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Abstract: Improving Learning Science Activity by Using Classroom 
Demonstration Method to the Fifth Grade Students of Elementary School 55 Raba 
Sekuap Landak Regency. The purpose of conducting this research is to gain 
clarity about the use of classroom demonstration method to improve students 
activities learning science to the fifth of Elementary School 55 Raba Sekuap 
Landak Regency. The method of this research is descriptive. Form of research is a 
classroom action research (CAR). Types of qualitative research. Research 
collaborative participative nature. Based on observations from the base line to the 
second cycle visual activities successively were 30%, 62%, and 96%. Oral 
activities from base line to the second cycle were 14%, 52%, and 92%. Therefore 
using the classroom demonstration method of learning science can improve 
students activities to the fifth grade students of Elementary School 55 Raba 
Sekuap Landak Regency. 
 
 
Abstrak: Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dengan 
Metode Demonstrasi Kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Raba Sekuap Kabupaten 
Landak. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kejelasan tentang 
penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Raba Sekuap. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Bentuk penelitian yaitu 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jenis penelitian kualitatif. Sifat penelitian 
kolaboratif partisipatif. Berdasarkan pengamatan (observasi) mulai dari base line 
sampai siklus II visual activities secara berturut-turut yaitu 30%, 62%, dan 96%. 
Oral activities mulai dari base line sampai siklus II secara berturut-turut yaitu 
14%, 52%, dan 92%. Dengan demikian menggunakan metode demonstrasi pada 
pembelajaran IPA dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 55 Raba Sekuap. 
Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Aktivitas Siswa, dan Pembelajaran IPA 
 
ekolah merupakan pusat penyelenggaraan formal mempunyai peran penting 
dalam usaha mencerdaskan dan menjadikan anak sebagai anggota 
masyarakat yang berguna bagi nusa dan bangsa. Peserta didik sebagai 
generasi muda atau sebagai penerus bangsa diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas diri pribadinya untuk kemajuan negaranya. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah melalui pendidikan di sekolah. 
Pada lembaga pendidikan formal guru merupakan salah satu unsur yang 
bertanggung jawab atas peningkatan dan penyempurnaan sistem pendidikan. 
Kegiatan belajar mengajar dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku 
pada anak didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Perubahan perilaku yang dimaksud dapat terjadi apabila dalam proses 
pembelajaran peserta didik melakukan aktivitas. Diperlukannya aktivitas dalam 
pembelajaran karena banyak guru yang terkecoh oleh sikap peserta didik yang 
pura-pura aktif padahal sebenarnya tidak. 
Belajar dianggap sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat dari 
pengalaman dan latihan. Menurut Wina Sanjaya (2006:130) menyatakan, belajar 
bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. Belajar adalah berbuat; 
memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Karena 
itu, strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas siswa. Dalam 
pembelajaran sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas, kegiatan belajar 
tidak mungkin berlangsung dengan baik. 
Pengajaran IPA merupakan pengajaran eksperimental yang berarti 
pengajaran ini harus diikuti dengan percobaan-percobaan. Dengan melakukan 
percobaan maka guru telah memberikan kesepatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan kreatifitas, disiplin, kebiasaan, dan keterampilan dalam 
menerapkan dan mengolah informasi dan kemandirian. Percobaan itulah sebagai 
salah satu upaya yang dilakukan untuk memberikan pengalaman belajar kepada 
peserta didik yang lebih kongkrit. 
Kenyataan yang terjadi selama ini, guru mengajar dengan metode 
konvensional yaitu metode ceramah dan mengharapkan peserta didik duduk, 
diam, dengar, catat, dan hafal sehingga Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
menjadi monoton dan kurang menarik pehatian peserta didik. Kondisi seperti itu 
tidak akan meningkatkan kemampuan belajar peserta didik dalam memahami 
mata pelajaran IPA. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA dan kompetensinya, diperlukan 
suatu metode pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat berperan 
secara aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi antar peserta 
didik maupun peserta didik dengan guru. 
Pembelajaran dapat berlangsung secara aktif jika disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan peserta didik, peserta didik terlibat aktif dalam 
pembelajaran, peserta didik mengalami apa yang dipelajarinya sehingga 
menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajarinya, dan peserta didik 
membangun pengetahuannya berdasarkan pengalaman yang dimilikinya dengan 
berinteraksi dengan teman atau gurunya, serta menggunakan berbagai sumber atau 
media. 
S 
Berdasarkan pengamatan penelitian pada saat observasi, maka perlu 
pemilihan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran dan dapat membantu peserta didik untuk lebih mudah 
memahami konsep yang sulit pada saat proses pembelajaran. 
Memperhatikan permasalahan, sudah selayaknya dalam pembelajaran IPA 
di Sekolah Dasar Negeri 55 Raba Sekuap dilakukan suatu inovasi. Inovasi 
tersebut adalah penggunaan metode dalam pembelajaran sesuai dengan situasi dan 
materi yang akan disampaikan supaya pembelajaran berlangsung secara aktif dan 
metode yang dimaksud yaitu metode demonstrasi, karena dengan menggunakan 
metode demonstrasi diharapkan mampu meningkatkan aktivitas siswa. Oleh 
karena itu, peneliti memilih judul penelitian tentang Peningkatan Aktivitas 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dengan Metode Demonstrasi. 
Permasalahan umum dalam penelitian ini adalah “ Apakah penggunaan 
metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Raba Sekuap?”. 
Adapun permasalah-permasalahn khusus dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas siswa  dalam pembelajaran IPA 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Raba Sekuap?, (2) Bagaimana pelakasanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Raba 
Sekuap?, (3) Bagaimana peningkatan aktivitas siswa dengan menggunakan 
metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Raba Sekuap?. 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah “Mendapatkan kejelasan tentang 
penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Raba Sekuap”. Adapun 
tujuan khususnya sebagai berikut: (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Raba 
Sekuap, (2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan  
menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Raba Sekuap, (3) Untuk 
mendapatkan kejelasan tentang peningkatan aktivitas siswa dengan menggunakan 
metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Raba Sekuapa. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak terkait. Untuk penjabaran manfaat penelitian ini, penulis membagi manfaat 
penelitian kedalam beberapa sub manfaat sebagai berikut: (1) Manfaat Teoritis: 
Penelitian ini diharapkan memberi sumbangan ilmu yang positif bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan secara umum. (2) Manfaat Praktis: (a) Bagi 
Peserta Didik: (1) Agar peserta didik lebih suka terhadap pembelajaran IPA dan 
senang mempelajari IPA, (2) Agar peserta didik terlibat langsung, mencoba, dan 
mengalami sendiri dalam proses pembelajaran, (3) Dengan menerapkan metode 
demonstrasi diharapkan aktivitas peserta didik meningkat.  
(b) Bagi Guru: (1) Untuk meningkatkan keterampilan dalam melaksanakan 
inovasi pembelajaran dikelas, (2) Menjadi masukan untuk dapat memilih metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran dan kondisi peserta didik. (c) 
Bagi Sekolah: (1) Dapat meningkatkan belajar peserta didik menjadi lebih baik, 
(2) Memperoleh kualitas pendidikan yang baik bagi peserta didik, (3) Tercipta 
iklim belajar yang kondusif bagi peserta didik. 
Metode demonstrasi digunakan untuk memperagakan atau menjelaskan 
suatu prosedur yang harus dilakukan siswa yang tidak dapat dijelaskan hanya 
dengan kata-kata saja. Wina Sanjaya (2006:150)  menyatakan, Metode 
demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 
mempertunjukan kepada peserta didik tentang suatu proses, situasi, atau benda 
tertentu baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. 
Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001: 133) menyatakan, Tujuan 
penggunaan metode demonstrasi adalah: (1) Mengajarkan suatu proses atau 
prosedur yang harus dimiliki peserta didik atau dikuasai peserta didik. (2) 
Mengkongkritkan informasi atau penjelasan kepada peserta didik. (3) 
Mengembangkan kemampuan pengamatan pandangan dan penglihatan para 
peserta didik secara bersama-sama. 
Wina Sanjaya (2006:151) menyatakan, langkah-langkah menggunakan 
metode demonstrasi adalah: (1) Tahap Persiapan: (a) Rumuskan tujuan yang harus 
dicapai oleh peserta didik setelah proses demonstrasi berakhir, (b) Persiapkan 
garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilakukan, (c) Lakukan uji 
coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala peralatan yang diperlukan. (2) Tahap 
Pelaksanaan: (a) Langkah Pembukaan: (1) Mengatur tempat duduk yang 
memungkinkan semua peserta didik dapat memperhatikan dengan jelas apa yang 
didemonstrasikan, (2) Kemukakan tujuan yang akan dicapai oleh peserta didik, (3) 
Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh peserta didik dari 
pelaksanaan demonstrasi. (b) Langkah Pelaksanaan Demonstrasi: (1) Mulailah 
demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang peserta didik untuk 
berfikir dan tertarik memperhatikan demonstrasi, (2) Ciptakan suasana yang 
menyejukan dengan menghindari suasana yang menegangkan, (3) Yakinkan 
semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi dengan memperhatikan reaksi 
seluruh siswa, (4) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses demonstrasi 
itu. (3) Langkah Mengakhiri Demonstrasi: Apabila demonstrasi selesai dilakukan, 
proses pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang 
ada kaitanya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. Belajar adalah 
berbuat memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas siswa. dalam 
belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, kegiatan belajar tidak 
mungkin berlangsung dengan baik. 
Sardiman (2011:99) menyatakan, dalam belajar sangat diperlukan adanya 
aktivitas, tanpa aktivitas belajar itu tidak mungkin akan berlangsung dengan baik. 
Aktivitas dalam proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang 
meliputi keaktivan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum 
jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca, dan segala kegiatan yang 
dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar. 
Aktivitas belajar siswa adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran sehingga menimbulkan perubahan perilaku 
belajar pada diri siswa, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu. Menurut Paul B. 
Diedrich didalam buku Sardiman (2011:101) jenis-jenis aktivitas siswa sebagai 
berikut: (1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya: membaca, 
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. (2) Oral 
activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interpusi. (3) Listening 
activities, sebagai contoh: mendengarakan, uraian, percakapan, diskusi, musik, 
pidato. (4) Writing activities, seperti misalnya: menulis cerita, karangan, laporan, 
angket, menyalin. (5) Drawing activities, misalnya: menggambar, mambuat 
grafik, peta diagram. (6) Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: 
melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereprasi, bermain, berkebun, 
berternak. (7) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, memberi 
keputusan. (8) Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa 
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
Trianto (2012:136) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas 
pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti 
observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 
terbuka, dan jujur.  
Pembelajaran IPA lebih dari sekedar kumpulan yang dinamakan fakta, 
IPA merupakan kumpulan pengetahuan dan juga proses. Menurut Refandi 
(2006:37), tujuan pembelajaran IPA bagi peserta didik adalah sebagai berikut: (1) 
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (2) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. 
Menurut Trianto (2012:143) hakekat dan tujuan pembelajaran IPA dalam 
buku Model Pemebelajaran Terpadu adalah sebagai beikut: (1) Kesadaran akan 
keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, (2) Pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang dasar dari prinsip 
dan konsep, fakta yang ada di alam, hubungan saling ketergantungan, dan 
hubugan antara sain dan teknologi, (3) Keterampilan dan kemampuan untuk 
menangani peralatan, memecahkan masalah dan melakukan observasi, (4) 
Apersiatif terhadap sains dengan menikmati dan menyadari keindahan keteraturan 








Kegiatan penelitian memerlukan metode yang tepat dan sesuai dengan 
masalah yang diteliti, karena metode penelitian disini berfungsi untuk 
memecahkan masalah penelitian supaya mencapai tujuan yang diinginkan. 
Adapun beberapa metode yang digunakan dalam penelitian. Menurut 
Sugiyono (2011:58) menyatakan bahwa metode-metode yang digunakan dalam 
penelitian antara lain: Metode Deskriptif, Metode Survey, Metode Korelasional, 
Metode Eksperimental, dan Metode Dokumenter. Selanjutnya menurut Hadari 
Nawawi (2001:8) menyatakan ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam 
suatu penelitian, diantaranya adalah Metode Deskriptif, Metode Eksperimen, 
Metode Historis, dan Metode Filosofis. 
Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (1985:63), Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan, melukis subjek atau 
objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau bagaimana adanya. Dengan 
menggunakan metode deskriptif, peneliti dapat melakukan pengamatan secara 
berkelanjutan terhadap penelitian berdasarkan apa yang dilihat dan diamati selama 
berlangsungnya proses penelitian. Hal ini dilakukan agar terhadap penelitian 
berdasarkan apa yang dilihat dan diamati selama berlangsungnya proses 
penelitian. Hal ini dilakukan agar data tentang penelitian ini dapat diperoleh 
dengan baik. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk Penelitian Tindakan 
Kelas atau PTK. Disebut PTK karena penelitian ini hanya dilakukan oleh guru di 
dalam kelas yang sedang berlangsung kegiatan belajar dan mengajar, atau dalam 
proses pembelajaran. PTK timbul atau dilaksanakan karena ada kesenjangan / 
perbedaan antara harapan dan kenyataan, sehingga setelah PTK ini dilaksanakan 
diharapkan terjadi keadaan yang ideal. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:58), PTK adalah penelitian tindakan 
yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu praktik 
pembelajaran. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. 
Musfiqon (2012:70) menyatakan, penelitian kualitatif adalah penelitian yang jenis 
datanya bersifat nonangka. Bisa berupa kalimat, pernyataan, dokumen, serta data 
lain yang bersifat kualitatif untuk dianalisis secara kualitatif.  
Sugiyono (2011:15) menyatakan bahwa, Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 
dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi. 
 
Sifat penelitian kolaboratif partisipatif. Kolaboratif dalah kerjasama antra 
pihak-pihak yang terlibat, sedangkan partispatif merupakan dilibatkannya pihak-
pihak yang terlibat dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan, 
melaksanakan kegiatan dan melakukan penilaian akhir. 
Penelitian ini dilaksanakn di SDN 55 Raba Sekuap, Kecamatan Sengah 
Temila, Kabupaten Landak. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas V SDN 
55 Raba Sekuap. Jumlah peserta didik kelas V yaitu 10 peserta didik, terdiri dari 6 
siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki. 
Teknik pengumpul data menurut Hadari Nawawi (1985:94-95) antara lain, 
teknik obsrvasi langsung, teknik komunikasi tidak langsung, teknik pengukuran, 
dan teknik studi dokumenter/biografi. Dalam penelitian ini teknik-teknik 
pengumpul data yang peneliti gunakan adalah: (a) Teknik obsevasi langsung, 
yakni cara pengumpul data yang dilakukan oleh peneliti saat penelitian tindakan 
langsung dalam pembelajaran, (b) Teknik komunikasi tidak langsung, yakni 
teknik dalam pengumpulan data menggunakan alat pengumpul data teretntu. 
Alat pengumpul data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah: 
(a) Lembar observasi, yakni pencatatan data yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
jenis gejala yang akan diamati. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi 
lembar observasi mengenai aktivitas siswa dan lembar observasi bagi guru 
mengenai implementasi metode demonstrasi. (b) Angket kepuasan, yakni alat 
pengumpul data yang digunakan untuk mengetahui kepuasan peserta didik 
terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase aktivitas siswa baik 
visual activities maupun oral activities. Dari data tersebut kemudian ditarik 
kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan berhasil atau tidak. Untuk 
mencari persentase tersebut maka digunakan rumus persentase menurut Anas 
Sudijono (2008:43) sebagai berikut:   
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P = Persentase  
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of case (jumlah frekuensi /banyaknya individu) 
 
 
Prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas menurut Suharsimi 
Arikunto dalam buku Penelitian Tindakan (2010:17), Ada empat tahap penting 
dalam penelitian tindakan, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) 
Pengamatan, dan (4) Refleksi. 
 
 
Prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan peneliti 
yaitu:  
(1) Rancangan Penelitian Siklus I: (a). Indentifikasi Masalah/Refleksi Awal: (1) 
Peneliti melakukan indentifikasi terhadap permasalahan siswa kelas V SDN 55 
Raba Sekuap terhadap pembelajaran IPA, (2) Mendiskusikan tentang penerapan 
metode demonstrasi, (3) Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam 
pembelajaran IPA menggunakan metode demonstrasi. (b) Perencanaan Siklus I: 
(1) Menyusun skenario dan rencana pembelajaran IPA, (2) Mempersiapkan media 
pembelajaran dan lembar observasi. (c) Pelaksanaan Tindakan: (1) Kegiatan awal 
yang berupa apersepsi, motivasi dan memberi informasi tujuan pembelajaran, (2) 
Kegiatan inti yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran, (3) Kegiatan 
akhir yang terdiri dari kesimpulan, evaluasi, dan tindak lanjut. (d) Pengamatan: 
(1) Pengamatan terhadap aktivitas sisiwa kelas V dalam proses pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode demonstrasi, (2) Pengukuran hasil belajar siswa 
setelah pemberian tes formatif. (e) Refleksi: (1) Menganalisis hasil penelitian 
tindakan yang sudah dilaksanakan berkaitan dengan aktivitas siswa, keberhasilan 
dan kendala yang dihadapi guru dan siswa berdasarkan hasil pengamatan, (2) 
Merancang tindakan  selanjutnya sebagai rencana perbaikan tindakan untuk siklus 
berikutnya berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan.  
(2) Rancangan Penelitian Siklus II: (a) Perencanaan Tindakan Siklus II: (1) 
Merancang skenariao perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus I, (2) Menyusun rencana pembelajaran IPA, menggunakan metode 
demonstrasi, (3) Menyiapkan media pembelajaran dan lembar observasi untuk 
pengamatan penelitian, pada waktu penelitian siklus II. (b) Pelaksanaan Tindakan: 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yakni perbaikan pada pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran pada siklus tindakan I. Kegiatan pembelajaran masih 
menggunakan langkah-langkah sesuai dengan kegiatan pembelajaran pada siklus I 
yakni pembelajaran IPA menggunakan metode demonstrasi. (c) Pengamatan: 
Pengamatan pada siklus II masih  dibantu  oleh kolaborator dengan instrumen 
observasi seperti yang telah digunakan pada penelitian tindakan siklus I. Hasil 
pemberian tes formatif pada siklus II ini selanjutnya di analisis dan dideskripsikan 
untuk digunakan sebagai bahan refleksi terhadap peningkatan aktivitas siswa dan 
hasil belajar pada siklus II dan menjadi dasar perbaikan pada siklus berikutnya. 
(d) Refleksi: Pada tahap ini peneliti melakukan diskusi kembali bersama 
kolaborator terhadap permasalahan, baik keberhasilannya maupun kegagalan 
pelaksanaan tindakan berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada 
siklus II. Apabila pada siklus II, peneliti sudah berhasil dengan tercapainya 
peningkatan aktivitas yang signifikan pada indikator yang menjadi fokus 








HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
 
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada sisiwa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 55 Raba Sekuap dengan jumlah siswa 10 orang, yang terdiri atas 4 
siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Penelitian ini delakukan dua siklus, dan 
setiap siklus dilakukan satu kali pertemuan (tampilan). 
 Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah tentang 
aktivitas peserta didik yang terdiri dari aspek visual activities dan oral activities. 
Semua aspek tersebut terdapat dalam indikator kinerja aktivitas belajar yang 
diperoleh dari observasi awal siklus I dan siklus II. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan perhitungan persentase. 
 Dari hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I yaitu: (1) 
Persentase visual activities sebesar 62%, (2) Persentase oral activities sebesar 
52% dan rata-rata hasil belajar peserta didik 58. Hasil observasi aktivitas peserta 
didik pada siklus II yaitu: (1) persentase visual activities mengalami peningkatan 
menjadi 96%, (2) Persentase oral activities mengalami peningkatan menjadi 92% 




Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 
metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dilaksanakan 
dalam dua siklus di kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Raba Sekuap Kecamatan 
Sengah Temila Kabupaten Landak.  
Penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas peserta didik 
baik visual activities maupun oral activities berpengaruh pada hasil belajar yang 
diperoleh dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat dilihat pada 
aktivitas guru dalam pembelajaran, pelaksanaan tindakan guru pada pra tindakan 
siklus I dan siklus II secara keseluruhan menunjukan peningkatan.  
Adapun kategori peningkatan aktivitas peserta didik dapat dilihat sebagai 
berikut: (1) Visual Activities, berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, 
visual activities peserta didik disetiap siklus mengalami peningkatan. Dimulai dari 
pengamatan awal sebelum dilakukan tindakan yaitu 30% kemudian pada siklus I 
mengalami peningkatan 32% menjadi 62%, pada siklus II mengalami peningkatan 
34% menjadi 96%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
demonstrasi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V dapat 
meningkatkan visual activities peserta didik. (2) Oral Activities, berdasarkaan 
hasil pengamatan awal yang telah dilakukan, oral activities peserta didik disetiap 
siklus mengalami peningkatan. Dimulai dari pengamatan awal sebelum dilakukan 
tindakan yaitu 14% kemudian pada siklus I mengalami peningkatan 38% menjadi 
52%, pada siklus II mengalami peningkatan 40% menjadi 92%. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas V dapat meningkatkan oral activities peserta didik. 
 
 




 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian Penggunaan 
Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 
IPA Kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Raba Sekuap dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut: (1) Menggunakan RPP dengan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA kelasa V Sekolah Dasar 
Negeri 55 Raba Sekuap. Hal ini dapat dilihat dalam IPKG 1 (Instumen Penilaian 
Kinerja Guru) dari siklus I sampai siklus II memperoleh skor rata-rata 4, (2) 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi ternyata 
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 55 Raba Sekuap. Hal ini dapat dilihat dalam IPKG 2 (Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru) dari siklus I memperoleh skor rata-rata 3,66 mengalami 
peningkatan yaitu pada siklus II memperoleh skor rata-rata 3,99, (3) Dengan 
menggunakan metode demonstrasi ternyata dapat meningkatkan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Raba Sekuap. Hal ini 
dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap indikator kinerja aktivitas 
siswa, yaitu: (a) Visual Activities, dimulai dari pengamatan awal sebelum 
dilakukan tindakan yaitu 30% kemudian pada siklus I mengalamai peningkatan 
32% menjadi 62%, pada siklus II mengalami peningkatan 34% menjadi 96%, (b) 
Oral Activities, dimulai dari pengamatan awal sebelum dilakukan tindakan yaitu 
14%  kemudian pada siklus I mengalami peningkatan  38% menjadi 52%, pada 




 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Proses pembelajaran yang dirancang guru 
harus dapat mengaktifkan siswa baik secara visual activities maupun oral 
activities, (2) Aktivitas siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran IPA. 
Oleh karena itu, hendaknya guru dapat mengaktifkan siswa dengan menggunakan 
metode yang bervariasi dalam proses pembelajaran IPA, terutama menggunakan 
metode demonstrasi karena penggunaan metode demonstrasi pembelajaran lebih 
bermakna, menyenangkan bagi siswa, dan meningkatkan aktivitas siswa sehingga 
siswa dapat berpartisipasi langsug dalam proses pembelajaran, (3) Rendahnya 
aktivitas siswa dapat berdampak terhadap pemahaman siswa dalam pelajaran, 
sehingga guru tidak selalu menyalahkan siswa yang tidak aktif saat proses 
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